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Lampiran 1. DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Pembuatan Larutan




3. Dokumentasi Pengukuran




4. Dokumentasi Pengujian Sampel

i




Lampiran 2. DATA TITIK KOORDINAT RESEPTOR

1. Jalan Perintis Kemerdekaan

Interval Waktu Reseptor Koordinat
R1 5°8'30.03”S 119°28'45.41”E
R2 5° 8'29.66”S 119°28'49.07”E
Pagi R3 5°8'28.01”’S 119°28'54.84”E
R4 5°8'28.21”S 119°29'0.94”E
R1 5°8'30.03”S 119°28'45.41”E
R2 5° 8'33.46”S 119°28'40.81”E
Siang R3 5°8'36.57”S 119°28'37.42”E
R4 5° 8'39.52”S 119°28'32.07”E
R1 5°8'30.03”S 119°28'45.41”E
R2 5°8'34.02”S 119°28'48.41”E
Sore R3 5°8'35.05”S 119°28'51.33”E
R4 5° 8'36.89”S 119°28'54.75”E

2. Jalan Sultan Alauddin

Interval Waktu Reseptor Koordinat
R1 5°10'32.79”’S 119°26'5.46”E
R2 5°10'34.85”’S 119°26'3.62”E
Pagi R3 5°10'38.08”’S 119°26'0.81”E
R4 5°10'42.26’S 119°25'58.20”E
R1 5°10'32.79”S 119°26'5.46”E
R2 5°10'39.66’S 119°26'5.88”E
Siang R3 5°10'42.56’S 119°26'5.47°E
R4 5°10'47.86’S 119°26'5.58”E
R1 5°10'32.79”S 119°26'5.46”E
R2 5°10'39.66’S 119°26'5.88”E
Sore R3 5°10'42.56’S 119°26'5.47"E

R4 5°10'47.86S 119°26'5.58”E




3. Jalan Andi Pangeran Pettarani

Interval Waktu Reseptor Koordinat

R1 5°1021.33”S 119°25'56.13”E
R2 5°10124.29”S 119°26'0.04”E

Pagi R3 5°1028.64”S 119°26'1.84”E
R4 5°10'30.25”S 119°26'6.78”E
R1 5°10721.33”S 119°25'56.13”E
R2 5°1026.70”S 119°25'50.54”E

Siang R3 5°1029.41”’S 119°25'48.28”E
R4 5°10'33.03”S 119°25'46.12”E
R1 5°10721.33”S 119°25'56.13”E
R2 5°10724.29”S 119°26'0.04”E

Sore R3 5°1028.64’S 119°26'1.84”E
R4 5°10'30.25”S 119°26'6.78”E

4. Jalan Urip Sumoharjo
Interval Waktu Reseptor Koordinat

R1 5° 8'46.49”S 119°28'8.58”E
R2 5°8'50.69”S 119°28'12.84”E

Pagi R3 5° 8'54.58”S 119°28'16.55”E
R4 5° 8'59.15”S 119°28'19.52”E
R1 5° 8'46.49”S 119°28'8.58”E
R2 5° 8'51.58”S 119°28'9.56”E

Siang R3 5° 8'54.71”S 119°28'7.82”E
R4 5° 8'58.87”S 119°28'8.65”E
R1 5° 8'46.49”S 119°28'8.58”E
R2 5°8'50.20”S 119°28'4.20”E

Sore R3 5° 8'53.49”S 119°282.14”E
R4 5°8'56.37”S 119°27'58.52”E




5. Jalan Veteran Selatan

Interval Waktu Reseptor Koordinat
R1 5°9'47.24”S 119°25'15.54”E
R2 5°9'50.30”S 119°25'14.05”E
Pagi R3 5°9'53.56”S 119°25'11.96”E
R4 5°9'47.24”S 119°25'15.54”E
R1 5°9'42.22”S 119°25'17.90”E
R2 5°9'47.24”S 119°25'15.54”E
Siang R3 5°9'50.30”S 119°25'14.05”E
R4 5°9'53.56”S 119°25'11.96”E
R1 5°9'42.22”S 119°25'17.90”E
R2 5°9'42.24”S 119°25'11.52”E
Sore R3 5°9'43.75”S 119°25'7.99”E
R4 5°9'40.87”S 119°25'4.77”E
6. Jalan Veteran Utara
Interval Waktu Reseptor Koordinat
R1 5° 8'40.81”S 119°2529.23”E
R2 5° 8'45.88”S 119°25'29.23”E
Pagi R3 5°8'50.31”S 119°2527.94”E
R4 5° 8'54.90”S 119°2527.96”E
R1 5° 8'40.81”S 119°2529.23”E
R2 5° 8'41.09”S 119°2522.94”E
Siang R3 5°8'39.61”S 119°25'18.98”E
R4 5° 8'42.20”S 119°25'14.28”E
R1 5° 8'40.81”S 119°2529.23”E
R2 5° 8'41.09”S 119°25'22.94”E
Sore R3 5°8'39.61”S 119°25'18.98”E
R4 5°8'42.20”S 119°25'14.28”E




Lampiran 3. Tutorial PENGGUNAAN CALINE-4

Berikut merupakan contoh cara penginputan data menggunakan pemodelan
Caline-4 dan Permodelan Caline-4 meliputi pemasukan data input dan eksekusi.
Output dari permodelan ini berupa besaran nilai pencemaran udara pada masing
masing reseptor. File input tersedia untuk membantu dalam proses data, yakni
cakupan data input, tombol tombol radio, daftar input dan tabulasi halaman. File

input dalam penggunaan model Caline-4 terdiri dari lima yaitu (Melissa, 2007) :

1. JOB PARAMETERS

Layar Job parameter berisi informasi umum yang menggambarkan cara
kerja, pembagian model parameter secara umum, mengatur satuan (feet atau
meter) yang akan digunakan untuk memasukkan data ke link geometri dan layar

receptor positions. Masukan Job Parameter terdiri dari beberapa bagian, yakni:

Politant Type Carbon Monowide ® Nerogen Dioxide O Paiculates

Molecular Weight: 46 Deposition Vielocty: [0.07

Aerodynamic Roughness Coefficient Rural Sububan @®) Central Business District Other. centimeters

Model Information

Link /Receptor Geometry Unts. (@) Meters () Feet Atude Above Sea Level. |3 meters

Number of Licks: 1 Number of Receptors 4 Averagng Interval 1 hour

Save s Aun Calned Close CL4

File Name :Berupa nama file yang setelah file disave dalam format
(*.dat), file name akan terisi dengan sendirinya.

Job Tittle : Merupakan icon tambahan untuk menjelaskan model
yang dibuat (dapat terisi hingga 40 karakter)

Pollutant Type : Pilih satu jenis polutan untuk di modelkan

Aerodynamic : Pilihan dalam menentukan jumlah turbulensi udara lokal

Roughness Coefficient : Pilihan yang dapat digunakan (1) Rural, (2) Suburban,
(3) Central Business District



Run Type

Link/Receptor

Geometry Unit

: Merupakan pilihan dalam menentukan periode rata-rata
untuk konsentrasi pencemar dengan sudut angin ratarata
per jam. Pilihan yang digunakan

: (1) STANDARD yang menghitung konsentrasi NO; rata-
rata 1 jam pada reseptor dan users harus memasukkan arah
arah pada layar Run Condition,

(2) MULTI RUN yang menghitung konsentrasi rata-rata
selama 8 jam pada reseptor dan users harus memasukkan
arah 9ngina setiap jamnya,

(3) WORST-CASE WIND ANGLE yang menghitung
konsentrasi rata-rata NO, selama 1 jam pada reseptor dan
model akan memilih sudut 9ngina yang menghasilkan
konsentrasi NO; tertinggi pada setiap reseptor serta pilihan
yang tepat bagi kebanyakan users,

(4) MULTI-RUN/WORST-CASE  HYBRID yang
menghitung konsentrasi rata-rata NO, selama 8 jam pada
reseptor dan model akan memilih sudut 9ngina yang
menghasilkan konsentrasi NO, tertinggi pada setiap
reseptor Link/Receptor : Untuk menentukan satuan dari
geometri link dan Geometry Unit reseptor dalam satuan
meter atau feet

: Untuk mendefinisikan ketinggian di atas rata- rata

Altitude Above Sea Level: Untuk mendefinisikan ketinggian di atas rata- rata

permukaan laut

2.  RUN CONDITIONS

Layar Run Condition berisikan parameter meteorologi yang dibutuhkan

untuk menjalankan Caline-4



Job Parameters Fun Condtions  Link Geometry Link Activity Receptor Postions  Resuts Heb  About

A | Hou 1

TS

Wind Dwmction (0-360 7

Wind Ovection Sid Dev (5-60° 25

Amosphenc Stabiity Class (1-7)

Moang Heght (25 m)

Amtuert Tempersture (T

Amtvert 03 Concentration (0 ppm| 00148

Ambert NO Concertration (40 ppm) o002

Amtvert NO2 Concentraton (30 ppm| 00146

NO2 Photolyss Rate Constart per sec) 0 008

NO2/NOx Ratio 101 0078

Atmosphenc Stabity Class Valid Wind Speed (m/s)
1 <40

2 <55
<1000
4 < 1000
6 < i -
7 <35

Wind Speed : Berupa kecepatan angin dalam meter per
detik dengan nilai minimum kecepatan

angin > 0,5 m/s

Wind Direction : Arah angin dominan yang bertiup searah
jarum jam selama pengukuran yang telah

ditentukan(0° — 360° )

Wind Direction Std Deviation : Berupa standar deviasi arah angin atau

“sigma theta” (5° — 60°)

Atmosphere Stability Class : Merupakan ukuran turbulensi atmosfer
dengan nilai 1-7, berdasarkan ketentuan

Caline-4

Mixing Height : Berupa ketinggian turbulensi termal yang
terjadi (= 5 m).

Ambient Temperature : Merupakan temperatur ambien yang
secara signifikan mempengaruhi emisi

pencemar dalam unit derajat celcius

Ambien Pollutant Concentration : Merupakan gambaran tingkat konsentrasi

polutan alami ketika tidak ada aktivitas



dalam Satuan unit part per million (ppm)

dengan Ketentuan > 0 ppm

3. LINK GEOMETRY

Link Geometry merupakan tempat memasukkan sata koordinat jalan untuk

pemetaasn kondisi jalan. Setiap baris mendefinisikan single link dengan input

maksimal sebanyak 20 links.

Job Parameters Fun Condeions Lk Geometry  Link Activiy Receptor Postions  Remuts Help  About

" yor
rot e
| MLt M Rt

Link Description

Link Type

End Point Coordinate

Link Height

[

Heg | Zorne

s e meters

: Berupa icon pilihan dalam mendeskripsikan nama yang
ingin dicantumkan (12 karakter per link).
: Berupa icon pilihan untuk mendefiniskan tipe jalan raya
yang mewakili tiap link. Dalam hal ini memilih type
AtGrade yakni dimana Caline-4 tidak memasukkan
kepulan ke dalam campuran yang terjadi di bawah ground
level sehingga diasumsikan ketinggiannya = 0 (nol)
Merupakan sistem  koordinat Cartesian  yang
mendefinisikan posisi dari /link end point (X1,Y1) dan
(X2,Y2) dan menggunakan satuan unit pengukuran yang
disesuaikan dengan pilihan pada layar Job Parameter. Axis
Y diorientasikan pada arah utaraselatan, Axis X
diorientasikan pada arah timur-barat

Mendefinisikan ketinggian link di atas daerah di

sekitarnya untuk semua jenis link kecuali Bridge, untuk



Mixing Zone Width

Canyon/Bluff Mix

Ground Level = 0 meter atau feet (z=0). Nilai ketinggian
link atau At-Grade Link = 0 atau positif, untuk Fill Links
selalu bernilai = 0, untuk Depressed Links kedalaman
tekanan diindikasikan sebagai nilai negative, dan untuk
Parking Lots =0

: Zona pencampuran didefinisikan sebagai lebar jalan
dengan penambahan 3 meter pada setiap sisi jalan

: Merupakan pendekatan khusus Caline-4 untuk daerah
tanah lapang yang kompleks seperti jurang atau

penghalang.

4. LINK ACTIVITY

Pada bagian ini berupa tingkatan lalu lintas dan nilai emisi kendaraan pada

setiap link.

Traffic Volume

Emission Factor

Job Parameters Run Condtions  Link Geometry Lk Aty  Receptor Postions  Results Help  About

: Berupa volume lalu lintas per jam dalam unit kendaraan

per jam selama waktu tertentu

Berupa angka rata-rata pembuangan emisi yang
kendaraan terukur pada kelompok kendaraan dalam unit

gram per mile

Usk: Osgo. \ A Hour | fo/mi) Hour 1
P Pernta Kem

Traftc Volume NOx Emans Factor

on




5.  RECEPTOR POSITIONS

Pada pilihan input ini, masukan data nama reseptor dan koordinatnya. Hasil

pemetaan jalan yang dilakukan oleh Caline-4 berdasarkan Link Geometry dan

Receptor Positions kemudian dapat dilihat pada bagian ini. Untuk satu kali input

Caline-4 hanya maksimal 20 reseptor

Receptor List

Receptor X
Name:

R2 nz2
R3 20
R4 478

Y
2

n
20
54

Unis are in meters

4
15
15
15
15

Job Parameters Run Condiions Link Geometry Link Activity Receptor Postions Results Help  About

Links and Receptors Map

L

0

100 200 300

400 500

Cick and drag a box to zoom - Cick once to unzoom

Setelah memasukkan semua data tersebut, selanjutnya kembali ke halaman

paling awal yaitu Job Parameter, kemudian pilih “save” karena Caline-4 hanya

dapat menjalankan hitungan ketika file tersebut telah disimpan. Setelah file

disimpan, selanjutnya pilih “Run Caline4” untuk melihat hasil dari data yang telah

diinput.

Job Parameters  Run Condtions  Link Geomelry Link Activiy Receptor Postions  Resuls Help  Aboul

Job Flename: | D '\Calned - Copy\Input Output \wivipag dat

Job Te: |vivi
Polutants

Polktant Type: (O Carbon Monowde

Molecular Weight: 46

Aerodynamic Roughness Coefficient

Run Type

(® Standard

Model Information

Link /Receptor Geometry Units (@) Meters ()

Number of Links: 1

FRural

(@) Nerogen Dioxide

Browse
Feset

O Fatticulates

Depasttion Velocty: |0.07

Sububan (®) Certral Business Distict () Other

Atude Above Ses Level |3

Averaging Interval 1 hour

meters

Close CL4



6. RESULT
Kemudian akan muncul nilai besaran konsentrasi polutan pada

Result seperti pada gambar

E '
st Parsmeten Pl Condtoms Uk Geomatyy Lnk Acnty Rescegtor Poations Fesds Mo About

CALINE4: CALIFORNIA LINE SOURCE DISPERSION MODEL
JUNE 1989 VERSION
PAGE 1

N ivi

RUN: Hour 1
POLLUTANT: Nitrogen Dioxide

1. SITE VARIABLES

1.3 M/S 20= 400. M AT 3 M)
BRG- 7B.7 DEGREES VD= 0.0 CM/S
CLA 7 (6) Vs= 0.0 CM/S
MIxH= B80D. M TEMP= 29.0 DEGREE (C)
SIGTH=  23. DEGREES
NOX VARTABLES
NO2= 0.01 PPM NO= 0.01 PPM 03= 0.01 PPM KR= 0.008 1/SEC

II. LINK VARIABLES
LINK * LINK COORDINATES (M)
ToXL vl 2 V2

A. Perintis Kem * o

54 * AG 12574 0.73 0.0 32.5

IIT. RECEPTOR LOCATIONS AND MODEL RESULTS

N RED

*  COORDINATES (M) CONC

RECEPTOR * X ¥ z = (PPM)
1. R1 - 9 2 1.5 * 0.05
2. R2 * 2 11 15+ 0.05
3. R3 + 20 62 L5 *o0.02
4 R4 * 478 54 15 *o0.01

bagian



